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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara
konformitas dengan impulsive buying pada remaja pembeli merchandise K-pop
NCT (NEO CULTURE TECHNOLOGY). Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala
konformitas dan skala impulsive buying. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
200 dari total 398 responden melalui teknik gquota sampling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik sampling
purposive. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikasi melalui korelasi
pearson product moment mendapatkan signifikan sebesar 0,424 dengan taraf
0,000. Uji linieritas mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,129 > 0,5 dan uiji
analisis product moment menghasilakan nilai 0,000 < 0,5. Sehingga hipotesis
yang diajukan diterima, artinya semakin tinggi konformitas, maka semakin tinggi
impulsive buying yang dilakukan oleh remaja pembeli merchandise Kpop NCT
(NEO CULTURE TECHNOLOGY).

Kata kunci: Remaja, Konformitas, Impulsive buying, Pembeli merchandise NCT
(NEO CULTURE TECHNOLOGY)
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Abstract

The purpose of this research is to find out whether there is a relationship
between conformity and impulsive buying among adolescent buyers of NCT (NEO
CULTURE TECHNOLOGY) Kpop merchandise. This research is a quantitative
research. Data collection tools in this study used a conformity scale and an
impulsive buying scale. The subjects in this study amounted to 200 out of a total of
398 respondents through quota sampling technique. The method used in this study
Is a quantitative method with purposive sampling technique. The results of this
study indicate the significance value through the Pearson product moment
correlation is significant at 0.424 with a level of 0.000. The linearity test got a
significant value of 0.129 > 0.5 and the product moment analysis test yielded a
value of 0.000 < 0.5. So that the proposed hypothesis is accepted, it means that
the higher the conformity, thehigher the impulsive buying made by youth buyers of
NCT Kpop merchandise (NEO CULTURE TECHNOLOGY)

Keywords: Teeneger, Conformity, Impulsive Buying, Buyer merchandise NCT
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian

Masyarakat Indonesia yang kurang tertarik dengan budaya lokal
cenderung memiliki pandangan bahwa budaya Indonesia hanya dapat dinikmati
oleh orang dahulu atau ketinggalan zaman. Jika dibandingkan dengan orang
dahulu, masyarakat Indonesia saat ini sangat tertarik dan mudah menerima
budaya, teknologi, serta informasi dari Luar Negeri dengan seiringnya pesatnya
arus globalisasi. Suatu hal dari Luar Negeri yang mudah masuk diantaranya
makanan, cara berpakaian sserta selera musik. Masyarakat Indonesia lebih
cenderung mudah menerima budaya Luar Negeri karena mereka menganggap
bahwa budaya Luar Negeri lebih terlihat keren dan berbeda dari budaya

Indonesia.

Industri musik di seluruh dunia saat ini berlomba-lomba untuk menjadi
yang terbaik dengan menampilkan beragam musik hingga tarian yang menarik,
salah satunya Negara yang masih di kawasan Asia, Korea Selatan. Korea Selatan
memiliki beragam jenis makanan, model pakaian serta jenis musik yang unik.
Jenis musik dan menjadi ciri khas Korea Selatan adalah adanya Boy band dan
Girl Band. Boy band dan Girl band ini terbentuk karena adanya beberapa agensi
yang menaungi mereka. ada 3 Agensi Besar yang menaungi Boy band dan Girl
Band besar salah satunya SM Entertaiment yang menaungi Boy band NCT (Neo
Culture Technology). Genre musik pop paling populer serta mencakup seluruh

genre musik yang sering disebut Korean Pop atau K-Pop, Dina kharunnisa (2019).
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Kepopuleran K-pop saat ini menarik peminat musik di tanah air khususnya
remaja, Cheonsa (2011). Selain wajah para idol, suara yang dimiliki oleh
penyanyi Korea atau yang sering disebut idol tersebut memiliki suara yang khas,
sehingga lagu yang dibawakan menjadi easy to listening yang mudah di terima
remaja penikmat musik Indonesia. Dengan adanya musik K-pop yang semakin
tahun semakin menjamur dan penggemar di tiap boy band dan girl band semakin
banyak, para penggemar biasanya langsung membentuk kelompok atau
perkumpulan yang akan mensupport serta memberikan dukungan kepada idol
mereka yang sering disebut Fans Kingdom atau Fandom, Nugraini (2016). Salah
satu fandom atau komunitas penggermar boy band adalah NCTzen yang
merupakan nama fandom dari boy band Korea yaitu NCT (Neo Culture
Technology). Terdapat penjelasan dari situ NCT Wiki Fandom yang menjelaskan
bahwa NCT dibentuk secara resmi oleh SM Entertiment ke publik pada tahun
2016. Para member NCT ini terlebih dahulu dikenalkan oleh agensi melalui SM
Rookies. Member NCT saat ini memiliki 23 member dan memiliki 4 sub grup
didalamnya. Sub grup tersebut adalah NCT 127, NCT U, NCT Dream, dan Way

V.

Jumlah penduduk Indonesia menurut Badan Pusat Statistik tahun 2020,
rentan usia 10 tahun hingga 24 tahun memiliki jumlah 21.867 penduduk. Dengan
kata lain, masyarakat Indonesia saat ini di dominasi remaja. Remaja sendiri
menurut Wade & Tavris (2007) dalah orang dewasa yang hidup dalam dua
lingkungan, yaitu lingkungan di dalam rumah dan lingkungan diluar rumah. Pada

masa remaja sering terjadi storm and stress bahwa remaja memiliki perasaan dan
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memiliki tindakan yang terkadang berubah-ubah seperti adanya niat baik,
kerendahan hati, kebahagiaan, kesedihan dalam waktu singkat seperti yang
dikemukakan oleh Hall, Santrock (2007). Berbeda dengan pendapat dari (Hurlock
,1980; N.M.D. Ernayanti & A. Marheni, 2019) menyatakan bahwa awal masa
remaja berlangsung dari 13 tahun sampai 17 tahun. Individu yang berusia 16
tahun hingga 18 tahun dapat dikategorikan sebagai remaja akhir dengan usia yang
matang secara hukum. Sama halnya Santrock (2007) remaja memiliki fase dimana
perkembangan transisi antara masa anak-anak menjadi masa dewasa yang
melibatkan perubahan bologis, kognitif hingga sosioemosional dimana perubahan
terjadi pada rentan usia 10 tahun hingga 13 tahun dan berakhir usia remaja sekitar

18 tahun hingga 22 tahun.

Ketika memasuki masa remaja, seorang remaja akan lebih banyak
berinterkasi dengan lingkungan luar rumah yang mencakup masyarakat serta
teman sebaya, Santrock (2014). Interkasi antar teman sebaya biasanya sangat
intens serta memiliki solidaritas yang tinggi. Hal ini menyebabkan remaja
menyesuaikan diri dengan teman-temannya meskipun hal tersebut memungkinkan
akan merugikan mereka. Adaptasi ke dalam lingkungan yang membuat remaja
sering kali ingin menyamakan dirinya dengan kelompoknya serta menaati norma
sosial di dalamnya adalah salah satu mekanisme yang paling kuat melalui
pengaruh teman sebaya adalah konformitas. Norma sosial di dalam kelompok
dapat mendorong perilaku maladaptif dan bertindak ketika mereka yakin orang
lain juga melakukan hal yang sama (Nook, Ong, Morelli, Mitchell, & Zaki, 2016).

Baron dan byrne (2005) menyatakan bahwa remaja mempunyai tingkat
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konformitas yang tinggi agar terlihat bahwa mereka memiliki rasa kekompakan
dan bukti kesetiaan mereka terhadap temannya. Adaptasi ke dalam lingkungan
yang membuat remaja sering kali ingin menyamakan dirinya dengan
kelompoknya serta menaati norma sosial di dalamnya adalah salah satu

mekanisme yang paling kuat melalui pengaruh teman sebaya adalah konformitas.

Menurut (Wiggins, 1994; Artledia, 2009) mengatakan bahwa remaja
cenderung untuk mengikuti suatu keinginan yang ada didalam kelompok dan
menaati norma yang ada didalam kelompok tersebut disebut konformitas. Sama
halnya (Aronsoon, 1992; Clara, 2018) konformitas adalah salah satu faktor
eksternal yang terbentuk dari lingkungan yang dapat mempengaruhi atau dapat
menyebabkan kemunculan impulsive buying pada remaja, karena konformitas
terjadi akibat pembelajaran dari lingkungan sosial yang menyebabkan remaja
terpengaruhi dari pergaulan teman sebayanya. Konformitas terhadap teman
sebaya memiliki efek yang kuat sehingga dapat mempengaruhi tingkah laku

remaja (Baron & Byrne, 2005).

Dalam bukunya, Schiffman, Kanuk, & Hansen (2012) mengatakan bahwa
konsumen yang cenderung membeli secara impulsif tidak hanya dipengaruhi oleh
keluarga, teman-teman, dan iklan, tetapi juga dipengaruhi oleh suasana hati,
situasi, dan emosi. Hal ini di dukung oleh pendapat Kotler dan Keller (2016) yang
mengatakan bahwa perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor sosial,
di mana terdapat kelompok referensi yang memiliki pengaruh langsung maupun
tidak langsung terhadap sikap dan perilaku konsumtif individu. Adanya tekanan
nyata maupun tidak, yang terjadi dalam kelompok menyebabkan para remaja rela
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menghabiskan uang secara berlebihan untuk membeli barang-barang yang tidak

dibutuhkan.

Remaja cenderung memiliki rasa bangga serta cepat mengikuti arus
globalisasi adalah para remaja. Mengutip dari penelitian yang di lakukan oleh Ida
Ri’aeni, dkk. (2019) mengungkapkan bahwasanya pengaruh budaya korea sangat
mempengaruhi mereka karena jenis musik serta wajah tampan dan cantik yang di
tampilkan membuat para remaja mudah tertarik dan semakin banyak penggemar
yang memiliki pola pikiran yang sama sehingga mereka membentuk kelompok
dari penggemar boy band atau girl band. Remaja yang tergabung dalam kelompok
penggemar atau sering disebut Fandom. Mereka tak hanya sekedar ingin tahu
jadwal atau kabar dari Idol mereka, mereka juga rela menghabiskan uang mereka
mulai dari puluhan ribu hingga puluhan juta rupiah hanya demi memenuhi
keinginan dan hasrat kesenganagan mereka dengan membeli produk yang
dikeluarkan oleh agensi Idol mereka seperti fanlight, album, photocard atau
merchindise. Seperti fakta yang dikutip dari Hanteo Chart dari website
(www.kapanlagi.com,2021) hasil penelitian dengan melibatkan pendapat dari
generasi milenial melalui suatu situs tersebut menyatakan bahwa NCT Dream
melakukan come back dengan full album “Hot Sauce” meraih penjualan full-
length album penjualan berhasil mencapai 1.010.766 copy. Sama hal nya dengan
fakta lain yang dikutip dari website (www. grid.id. com, 2020) bahwa penjualan
album NCT 2020 setelah comeback yang diberi judul NCT#127 Neo Zone: The

Final Round, album tersebut terjual 400 kopi selama dua hari setelah mereka
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come back. Hal tersebut membuktikan bahwa konformitas mempengaruhi remaja

untuk melakukan impulsive buying.

Impulsive buying menurut Rook (Engel et al, 1994) pembelian yang
dilakukan tanpa adanya rencana biasanya dilakukan karena adanya dorongan yang
sulit untuk ditangani dan dilakukan secara spontan untuk memenuhi perasaan
senang dan memenuhi gairah pada barang yang ingin dibeli. Karakteristik
menurut Santrock (2007) remaja mudah terpengaruh dengan hal yang menurut
mereka menyenangkan, menyamakan diri dengan temannya dan cenderung boros
dalam menggunakan uang tanpa melihat barang tersebut menjadi kebutuhan atau
sekadar keinginannya. Mereka membeli hanya berdasarkan hasrat/keinginan
mendadak dan mengandalkan dorongan hati, Kotler & Armstrong (2018). Dapat
disimpulkan bahwa impulsive buying adalah suatu pembelian secara tiba-tiba
dengan adanya dorongan secara spontan dan perasaan yang kekeuh untuk
memiliki barang yang hanya memenuhi hasrat seaat, hal ini sama dengan
karakteristik yang dimiliki seorang remaja. Fakta yang dapat mendukung
pernyataan sebelumnya adalah perilaku impulsive buying bisa dilihat pada
penggemar dengan nama akun @cottonminwon dengan membuat status di dalam
platform Twitter yang dirinya ingin menjual NCT MINI COLBOOK miliknya.
Pada statusnya dikatakan bahwa dulu ketika album colbook tersebut keluar,
pemilik akun @cottonminwon melakukan pembelian secara spontan (impulsive
buying) sehingga ketika sekarang dia membutuhkan uang, dia memilih album

colbook tersebut untuk dijual kembali.
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Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas dan didukung
dari penelitian dari Maratus Sholikhah dan Dhini Rama Dhania (2017)
menyatakan bahwa semakin tinggi konformitas terhadap kelompok teman sebaya
maka, semakin tinggi pembelian impulsif, sebaliknya semakin rendah konformitas
terhadap kelompok teman sebaya akan semakin rendah pembelian impulsif pada
remaja. Maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara konformitas
dengan impulsive buying pada remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo

Culture Technology).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara Konformitas
dengan Impulsive buying pada remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo

Culture Technology).

1.3.  Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu
yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema Kkajian,
meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian
atau metode analisis yang digunakan. Penelitian pertama, penelitian yang
dilakukan oleh Lutfhi Hanifah (2015) adanya hubungan positif yang signifikan
antara konformitas dengan pembelian impulsif pada remaja putri. Penelitian
kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ferlinda Rindy (2019) mengindikasi
semakin tinggi tingkat konformitas antar teman pada masiswa maka semakin
tinggi pula perilaku impulse buying dalam pembelian produk fashion.
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Sebaliknya, semakin rendah tingkat konformitas antar teman pada mahasiswa
maka semakin rendah pula perilaku impulse buying dalam pembelian produk
fashion pada mahasiswa. Penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
Marisca (2018) konformitas yang tinggi akan diikuti pula dengan perilaku

pembelian impulsif yang tinggi begitu juga sebaliknya.

Penelitian keempat, penelitian yang dilakukan oleh Amanda Khoirunnisa
(2008) Semakin tinggi konformitas pada remaja maka semakin rendah impulsive
buying pada remaja, begitu juga sebaliknya, semakin rendah konformitas maka
semakin tinggi pula impulsive buying pada remaja penggemar K-pop. Penelitian
kelima, penelitian yang dilakukan oleh Clara Paramitha (2018) semakin tinggi
konformitas maka semakin tinggi kecenderungan impulsif buying pada

mahasiswa rantau.

Penelitian keenam, penelitian yang dilakukan oleh Atika rani astasari,
alimatus sahrah (2012) semakin tinggi tingkat konformitas remaja putri, maka
perilaku membeli impulsifnya akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah
tingkat konformitas remaja putri, maka perilaku membeli impulsifnya akan
semakin rendah pula. Penelitian ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Artledia
Sihotang (2012) semakin positif konformitas terhadap kelompok teman sebaya
maka semakin tinggi pembelian impulsif pada remaja, sebaliknya semakin
negatif konformitas terhadap kelompok teman sebaya akan semakin rendah

pembelian impulsif pada remaja.

Penelitian kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Argo Setiawan

(2019) Hasil dari penelitian ini memiliki korelasi yang kuat antara konformitas
21



dengan perilaku konsumtif dalam aktifitas melakukan belanja online shop.
Penelitian kesembilan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wijaya (2016)
makin tingginya minat terhadap budaya Korea dan tingginya konformitas
memiliki pengaruh terhadap sangat tingginya perilaku konsumtif dalam membeli
produk Korea, sebaliknya makin rendah minat terhadap budaya Korea dan
rendahnnya konformitas memiliki pengaruh terhadap sangat rendahnya perilaku
konsumtif dalam membeli produk Korea. Penelitian kesepuluh yang dilakukan
oleh Maratus Sholikhah dan Dhini Rama Dhania terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara gaya hidup hedonis dan konformitas teman sebaya dengan
perilaku impulsif. Efektifitas regresi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,371
artinya gaya hidup hedonis dan konformitas teman sebaya mempunyai
sumbangan efektif sebesar 37,1 % terhadap kecenderungan perilaku impulsif,
sedangkan 62,9 % ditentukan oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam

penelitian ini.

Adanya kesamaan dari penelitian sebelumnya dengan apa yang akan
diteliti oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan Impulsive buying sebagai
variabel Y. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian, dimana
penelitian sebelumnya menggunakan remaja putri, mahasiswa membeli produk
fashion, mahasiswa UKSW vyang tergabung dalam etnis ikmasti, remaja
penggemar kpop di kota palembang, remaja, mahasiswi angkat 2016, gaya hidup
hedonis, motivasi hedonis dan atmosfer toko. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan subjek remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture

Tecnology) berupa album, photocard, photobook, season greeting.
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Berdasarkan penjelasan diatas, walaupun sudah ada penelitian yang
menggunakan Impulsive buying sebagai variabel Y dan konformitas sebagai
variabel X, namun terdapat beberapa perbedaan salah satunya adalah dari segi
subjek. Dengan demikian penelitian yang akan dilakukan peneliti benar-benar

asli..

1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan anatara konformitas dengan impulsive buying pada remaja pembeli
merchandise K-pop NCT (Neo Culture Tecgnology). Penelitian kali ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi pada peneliti mengenai

konformitas dengan impulsive buying.

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermafaat untuk :

a. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca tentang gambaran
mengenai faktor terjadinya impulsive buying pada remaja pembeli
merchandise K-pop NCT (Neo Culture Tegnology).

b. Bahan kajian bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengetahui lebih dalam

tentang fokus ini.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Impulsive buying

1. Pengertian Impulsive buying

Dengan menigkatnya kecenderungan seseorang untuk melakukan pembelian
secara online maupun offline menjadikan beberapa individu terdorong untuk
melakukanya terus menerus atau impulsive buying, sebagai contoh ketika ada
barang yang dianggap langka hanya karena keluaran terbaru atau limited edition,
mereka rela membeli agar merela terlihat keren atau merasa bangga karena dapat
membeli barang yang langka. Impulsive buying sendiri memiliki arti pembelian
yang langka. Direncanakann atau dilakukan secara tiba-tiba dengan prasaan yang
senang tanpa melihat resiko yang akan individu dapatkan dikemudian hari.

Pendapat Rook (Engel et al, 1994) memberikan hasil bahwa impulsive
buying adalah pembelian yang dilakukan tanpa adaya rencana biasanya dilakukan
karena adanya dorongan yang sulit untuk ditangani dan dilakukan secara spontan
untuk memenuhi perasaan senang dan memenuhi gairah pada barang yang ingin
dibeli. Impulsive buying menurut Rook (1987) memiliki karakteristik seperti :
spontanitas, kekuatan, kompulsi, dan intesitas yang dapat memungkinkan adaya

motivasi untuk mengesampingkan kepentingan lainnya.
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Menurut (Stren, 1962) memberikan pernyataan bahwa impulsive buying
adalah kegiatan pembelian yang didasari oleh dorongan yang kuat untuk memiliki
atau membeli barang tanpa adanya perencanaan yang dilakukan secara tiba-tiba.
Sama halnya pendapat dari Verplanken dan Herabadi (2001) menyatakan bahwa
impulsive buying adalah kegiatan pembelian yang tidak rasional yang dilakukan
secara cepat dengan adanya dorongan emosial dan konflik di dalam pikiran.
Dorongan emosional itu sering kali mengabaikan dampak negatif dan hanya ingin
merasakan kepuasan sesaat.

Muratore (2016) menyatakan bahwa remaja yang melakukan pembelian
secara impulsive buying cenderung untuk memiliki sesitivitas terhadap prestis,
skema kualitas harga, kepekaan terhadap harga, kerawanan terhadap potongan
harga, dan kesadara diri terhadap nilai dibandingkan remaja yang tidak

melakukan impulsive buying.

2. Karakteristik Impulsive buying

Menurut berdasarkan Rook (Engel et al, 1994) impulsive buying memiliki
beberapa karakteristik sebagai berikut
a.  Spontanitas

Kegiatan pembelian ini memberikan dorongan kepada individu untuk
melakukan pembelian secara tiba-tiba dikarenakan adanya ransangan dari internal
maupun eksternal
b.  Kompulsi dan Intensitas

Kekuatan ini adalah insentif untuk melakjkan pembelian dengan

mengesampingkan hal yang penting dan dilakukan seketika itu juga.
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c.  Kegairahan dan Stimulus

Adanya gairah untuk melakukan pembelian yang sering disertai dengan
emosi yang menyenangkan
d. Ketidakpedulian akan akibat

Akibat adanya keinginan untuk belanja dengan diikuti rasa yang
menyenangkan, selalu mengabaikan resiko serta tidak memperdulikan akan akibat
yang akan terjadi di kemudian hari.
3.  Faktor-Faktor Impulsive buying

Sesuai dengan pendapat Engel (1995, 140-141) bahwa impulsive buying
dipengaruhi beberapa faktor yaitu :
a.  Faktor lingkungan
1.  Situasi

Dimana kondisi seseorang untuk melakukan impulsive buying didorong oleh
situasi yang terkadang hanya dirasakan sesaat.
2. Kelompok

Wu dan Huan (2010) mengatakan bahwa konformitas merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pembelian impulsif. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa dengan adanya kelompok referensi, seseorang akan semakin yakin untuk
membeli sebuah produk meskipun mereka sebenarnya tidak terlalu membutuhkan
produk tersebut.
3. Budaya

Ketertatikan individu terhadap nudaya juga dapat meningkatkan daya tarik

tersendiri untuk memenuhi hasrat membeli suatu barang. Faktor ekternal
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mempengaruhi impulsive buying yaitu faktor kelompok, lingkungan masyarakat
dan konformitas teman sebaya (Loudon dan Bitta, 1993). Menurut Hurlock
(dalam Sholikah dan Dania, 2017) memberikan pernyataan bahwa konformitas
teman sebaya akan semakin tinggi apabila anggota dalam kelompok
menggunakan atau membeli barang yang sama. Santrock (2009) menyatakan
bahwa individu juga dapat melakukan konformitas pada bentuk negatif seperti
agresif, impulsif, dan berbuat onar.

Impulsive buying menurut Thai (2003) (dalam shofwan, 2010) mememiliki
faktor yang mempengaruhi yaitu ketika individu yang sedang berada di dalam
kelompok yang memiliki kecenderungan perilaku impulsive buying yang tinggi
maka mereka juga akan cenderung terpengaruhi untuk melakukan pembelian
secara impulsif untuk mengindari celaan atau perasaan takut untuk dihindari dari
teman kelompoknya atau sering disebut konformitas.

Berdasarkan beberapa definisi beberapa ahli yang telah dipaparkan di atas,
peneliti akan menggunakan pengertian dari Rook (1987), dimana pembelian
impulsif sebagai pembelian dilakukan secara spontan dan cenderung lebih
mengarah pada sisi emosional daripada rasional. Pembelian impulsif cenderung
dilakukan karena adanya dorongan dari kelompok referensi agar membeli sebuah
produk meskipun sebenarnya mereka tidak terlalu membutuhkannya atau sering

disebut konformitas, Wu dan Huan (2010)
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4.  Faktor personal
a.  Perilaku pembelajaran

Perilaku ini terbentuk karena suatu pengalaman atau kejadian dimana
individu tersebut dapat belajar atau mengambil sisi positif dan negatifnya.
b.  Motivasi

Setiap individu memiliki suatu dorongan untuk melakukan sesuatu dari
dalam diri sendiri untuk menjadikan dirinya lebih baik atau lebih buruk.
C. Kepribadian

Kepribadian individu berpengaruh terhadap apa yang ia kerjakan dan ia
lakukan yang akan berdampak untuk dirinya sendiri.
d. Kepercayaan

Kepercayaan individu terhadap suatu hal yang menarik bagi dirinya juga
dapat menimbulkan perilaku apa yang akan ia lakukan.
e. Usia

Seiring bertambahnya usia, pengalaman serta keadaan sekitar juga dapat
berubah. Maka dari itu banyaknya pengalaman dengan bertambahnya usia serta
kebutuhan dapat mempengaruhi tingkat pembelian suatu barang.
f. Sumber daya konsumen

Penghasilan serta keadaan disekitar individu dapat mempengaruhi
bagaimana individu dapat melakukan pembelian suatu barang.
g. Gaya hidup

Gaya hidup individu dapat mempengaruhi tingkat pembelian dikarenakan
individu merasa harus mengkualitaskan diri dan layak hidup dengan

lingkungannya.
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Berdasarkan paparan faktor-faktor yang telah dijelaskan diatas, dapat
dikatakan bahwa faktor yang paling mempengaruhi perilaku impulsive buying
adalah adanya faktor eksternal yaitu dari teman sebaya dan ketika individu
tersebut didalam suatu kelompok yang dapat mempengaruhi pada tingkat perilaku

impulsive buying atau sering disebut dengan konformitas.
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2.1.2. Konformitas
1.  Pengertian Konformitas

Konformitas adalah perilaku yang disebabkan adanya tekanan dari
kelompok agar terlihat sama dengan kelompok tersebut agar terhindar dari
terasingkan dan celaan, Myres (1999, h.203). Menurut Zebua & Nurdjayadi
(2001, h.73) demi pengakuan agar terhindar dari celaan hingga terasingkan,
remaja akan melakukan berbagai usaha meskipun usaha tersebut tak ada
hubungannya dengan mereka atau barang tersebut berguna bagi mereka aoabila
ditinjau dari sudut pandang orang tua atau orang dewasa. Konformitas biasanya
dilakukan oleh seseorang untuk mengubah opini, cara pandang dan perilaku agar
terlihat sama dengan norma-norma dalam kelompok tersebut (Brehm dan Kassin,
1993).

Menurut (Hurlock,1991) menyatakan bahwa ada kondisi yang menyebabkan
remaja diterima oleh suatu kelompok, salah satunya adalah penampilan diri yang
sesuai dengan kelompok tersebut. Menurut Baron dan Byrne (2005) alasan remaja
melakukan konformitas salah satunya adalah pengaruh sosial normativ yang
menginginkan agar individu merasa disukai dan memiliki rasa takut akan
penolakan di dalam suatu kelompok.

Menurut Aronsoon, 1992, konformitas adalah salah satu faktor enternal
yang terbntuk dari lingkungan yang dapat mempengaruhi atau dapat
menyebabkan kemunculan perilaku pembelian impulif pada remaja, karena
konformitas terjadi akibat pembelajaran dari lingkungan sosial yang menyebabkan

remaja terpengaruh dari pergaulan teman sebanyanya.
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Berdasarkan pengertian dari beberapa teori, dapat disimpulkan bahwa
konformitas adalah kondisi dimana individu terutama remaja ingin terlihat sama
dengan norma yang berlaku di dalam kelompok tersebut untuk menghindari
perasaan takut akan penolakan, terasingkan serta individu merasa disukai dan
diterima oleh kelompok.

2. Aspek-Aspek Konformitas

Konfomitas menurut Taylor, dkk (2009) menjadi 5 aspek:
a.  Penyesuaian

Untuk dapat diterima oleh kelompok tertentu, individu melakukan
penyesuaian diri dengan kelompoknya agar dapat diterima dan menyesuaikan
norma di dalam kelompok tersebut.

b.  Peniruan

Setiap individu memiliki keinginan untuk menyamakan atau menirukan
norma di dalam kelompok.
c. Kesepakatan

Aturan yang dibentuk di dalam suatu kelompok terbentuk karena sebuah
pemikirian beberapa individu untuk membuat suatu kesepakatan yang akan di taati
oleh anggota lainnya.

d. Kepercayaan

Sebaigamana individu bergabung dengan kelompok yang diinginkan,
adanya kepercayaan yang ia yakini untuk menaati dan melakukan norma sesuai
dengan aturan yang disepakati oleh individu.

e. Kesetiaan
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Keadaan dimana individu memiliki perasaan dan keyakinan di dalam suatu
kelompok. Berdasarkan pemaparan diatas aspek-aspek dari konformitas terdiri
dari penyesuaian, peniruan, kesepakatan, kepercayaan, dan kesetiaan.

3. Tipe-tipe Konformitas

Konformitas dibagi menjadi dua tipe menurut Levine,Nail, dan Ruso
(dalam Wiggins, 1994)

a.  Compliance atau Kepatuhan

Konfromitas dalam kepatuhan adalah ketika terlibatnya seseorang untuk
mengikuti keinginan orang lain inginkan, hanya untuk mendapatkan pujian atau
menjauhi hukuman yang akan diberikan apabila melanggar
b.  Internalization atau Internalisasi

Konformitas dalam Internalisasi adalah Seseorang menganggap bernar

bahwa adanya konformitas yang ia inginkan.

2.2. Kerangka teoritik

Kepopuleran K-pop (Korea Pop) saat ini menarik peminat musik di tanah
air khususnya remaja, Cheonsa (2011). Dengan adanya musik K-pop yang
semakin tahun semakin menjamur, akan memunculkan dampak adanya komunitas
penggemar Korea Idol, yang biasa disebut Fandom, Nugraini (2016). Penggemar
yang membentuk perkumpulan atau sering disebut Fandom ini memiliki dua
kategori yaitu boy band dan girl band idol grup. Setelah terbentuk sebagai
kelompok, anggota fandom sendiri terdiri dari rentan usia remaja hingga dewasa.
Hal ini dibuktikan oleh Korea Culture and Information Service (KOCIS, 2011)

menyebutkan dalam penelitiannya bahwa sekitar 66% fans berada di usia remaja
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dan dewasa awal yang berusia 20 tahunan, 18% fans berusia 30 tahunan, 8% fans
berusia 40 tahunan, 6% fans berusia 50 tahunan dan 2% fans berusia diaras 60
tahun. Dalam presentasi tersebut, remaja menempati urutan tertinggi dalam
keseluruhan anggota fandom.

Remaja yang tergabung dalam fandom tak hanya sekedar ingin tahu
jadwal atau kabar dari Idol mereka, mereka juga rela menghabiskan uang mereka
mulai dari puluhan ribu hingga puluhan juta rupiah hanya demi memenubhi
keinginan dan hasrat kesenangan mereka dengan membeli produk yang
dikeluarkan oleh agensi Idol mereka seperti fanlight, aloum, photocard atau
merchindise, Cheonsa (2011). Menurut Santrock (2007) memiliki fase dimana
perkembangan transisi antara masa anak-anak menjadi masa dewasa yang
melibatkan perubahan bologis, kognitif hingga sosioemosional dimana perubahan
terjadi pada rentan usia 10 tahun hingga 13 tahun dan berakhir usia remaja sekitar
18 tahun hingga 22 tahun. Pada saat memasuki masa remaja, seorang individu
lebih banyak menghabiskan sebagian waktunya untuk berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya yang terdiri dari masyarakat dan teman sebaya. Interaksi
antar teman sebaya dan lingkungan sosialnya biasanya sangat intens dan memiliki
solidaritas yang sangat tinggi sehingga menyebabkan seorang remaja cenderung
mengikuti kegiatan yang dilakukan bersama teman dan lingkungan sosialnya serta
menaati norma sosial di dalamnya. Salah satu mekanisme yang paling kuat
melalui pengaruh teman sebaya adalah konformitas, Gommans, Sandstrom,
Stevens, ter Bogt, dan Cillessen (2017). Hal ini menyebabkan remaja

menyesuaikan diri dengan teman-temannya meskipun hal tersebut memungkinkan
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dapat merugikannya, misalnya seorang remaja akan masuk ke dalam grup jual
beli merchandise dan melakukan pembelian tanpa adanya pertimbangan terlebih
dahulu atau sering disebut impulsive buying yang dilakukan oleh remaja.
Impulsive buying adalah pengambilan keputusan kegiatan pembelian yang
dilakukan oleh individu secara tiba-tiba dengan dorongan secara spontan dan
perasaan yang senang untuk memiliki barang yang hanya memenuhi hasrat sesaat.
Impulsive buying kegiatan yang bersifat tidak rasional yang kegiatannya
dilakukan tanpa adanya perencanaan dan pertimbangan sehingga impulsive buying
dilakukan secara cepat, dan terjadi adanya pertentangan antara pikiran yang logis
dan dorongan emosional selepas pembelian. Adanya karakteristik tentang remaja
yang mudah terpengaruh dengan kegiatan pembelian yang menurut mereka
menyenangkan dan mereka melakukan hal tersebut cenderung boros dalam
menggunakan uang mereka tanpa melihat barang tersebut menjadi kebutuhan atau
sekadar keinginannya. Hasil pengamatan peneliti, perilaku impulsive buying bisa
dilihat pada penggemar dengan nama akun @cottonminwon dengan membuat
status di dalam platform Twitter yang dirinya ingin menjual NCT MINI
COLBOOK miliknya. Pada statusnya dikatakan bahwa dulu ketika album colbook
tersebut keluar, pemilik akun @cottonminwon melakukan pembelian secara
spontan (impulsive buying) sehingga ketika sekarang dia membutuhkan uang, dia
memilih colbook tersebut untuk dijual kembali. Pengambilan keputusan yang
pendek dalam pembelian barang juga dapat disebut sebagai impulsive buying.
Remaja akan melakukan impulsive buying apabila di dalam kelompok

yang mereka ikuti membeli suatu barang yang sebenarnya belum tentu memiliki

34



tujuan dan manfaat yang sama dengan individu lainnya. Salah satu faktor yang
menyebabkan impulsive buying pada remaja adalah faktor eksternal yang terdiri
dari kelompok, lingkungan masyarakat dan konformitas teman sebaya, Loudon
dan Bitta, 1993. Ketika memasuki masa remaja, seorang remaja akan lebih
banyak berinterkasi dengan lingkungan luar rumah yang mencakup masyarakat
serta teman sebaya, Santrock (2014). Interkasi antar teman sebaya biasanya sangat
intens serta memiliki solidaritas yang tinggi. Hal ini menyebabkan remaja
menyesuaikan diri dengan teman-temannya meskipun hal tersebut memungkinkan
dapat merugikannya. Adaptasi ke dalam lingkungan yang membuat remaja sering
kali ingin menyamakan dirinya dengan kelompoknya serta menaati norma sosial
di dalamnya adalah salah satu mekanisme yang paling kuat melalui pengaruh
teman sebaya adalah konformitas, Gommans, Sandstrom, Stevens, ter Bogt, dan
Cillessen (2017). Pernyataan tersebut di dukung penelitian yang dilakukan oleh
Maratus Sholikhah dan Dhini Rama Dhania (2017) dengan menyatakan bahwa
semakin tinggi konformitas terhadap kelompok teman sebaya maka, semakin
tinggi pembelian impulsif, sebaliknya semakin rendah konformitas terhadap
kelompok teman sebaya akan semakin rendah pembelian impulsif pada remaja.
Fenomena dari penelitian yang dilakukan oleh Maratus Sholikhah dan
Dhini Rama Dhania (2017) didukung Winggins (1994) konformitas memiliki
aspek yaitu penyesuaian, peniruan, kesepakatan, kepercayaan, serta kesetiaan
terhadap kelompok. Pernyataan sebelumnya juga didukung dengan pernyataan
dari Aronsoon (1992) konformitas adalah salah satu faktor eksternal yang

terbentuk dari lingkungan yang dapat mempengaruhi atau dapat menyebabkan
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kemunculan impulsive buying pada remaja, karena konformitas terjadi akibat
pembelajaran dari lingkungan sosial yang menyebabkan remaja lebih terpengaruh
dari lingkungan sosialnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas
dengan impulsive buying pada remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo
Culture Tecnology).

3.1 Tabel hubungan antara Konformitas dan Impulsive buying

KONFORMITAS IMPULSIVE BUYING

Dari gambar tersebut peneliti menjelaskan bahwa terdapat korelasi antara
konformitas dengan impulsive buying yaitu hubungan positif dan signifikan.
Artinya, individu yang memiliki tingkat konformitas yang tinggi, maka impulsive
buying pada individu tersebut semakin tinggi, apabila individu memiliki tingkat

konformitas yang rendah maka tingkat impulsive buying semakin rendah.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode korelasi.
Penelitian kuantitatif dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel yang saling berhubungan (Azwar, 2013). Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui “Hubungan antara Konformitas dengan Impulsive buying pada
remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Tecnology) sehingga
peneliti ingin mencari hubungan antara Konformitas sebagai variabel bebas (X)
dengan impulsive buying sebagai variabel terikat (Y) menjadi fokus utama
penelitian.
3.2. ldentifikasi Variabel Penelitian

3.2.1 Variabel Terikat (dependent) : Impulsive buying (Y)

Variabel terikat (dependent) atau variabel Y merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, Impulsive buying
merupakan variabel terikat atau variabel Y

3.2.2 Variabel Bebas (independent) : Konformitas (X)

Variabel bebas (independent) atau variabel X merupakan suatu variabel
yang variasinya mempunyai pengaruh terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini

Konformitas berperan sebagai variabel bebas atau variabel X.
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3.3. Definisi Operasional

3.3.1 Impulsive buying

Impulsive buying menurut Rook (1987) memiliki karakteristik seperti :
spontanitas, kekuatan, kompulsi, dan intensitas yang dapat memungkinkan adanya
motivasi untuk mengesampingkan kepentingan yang lainnya. Penyataan dari
(Stren, 1962) bahwa impulsive buying adalah kegiatan pembelian yang didasari
oleh dorongan yang kuat untuk memiliki atau membeli barang tanpa adanya
perencanaan yang dilakukan secara tiba-tiba. Sama halnya pendapat dari
Verplanken dan Herabadi, 2001) menyatakan bahwa impulsive buying adalah
kegiatan pembelian yang tidak rasional yang dilakukan secara cepat dengan
adanya dorongan emosional dan konflik di dalam pikiran. Dorongan emosional itu
sering kali mengabaikan dampak negatif dan hanya ingin merasakan kepuasan
sesaat.

Untuk mengukur skala impulsive buying yakni memakai skala impulsive
buying yang merupakan skala dari (Rook, 1987) yang diadaptasi penelitian dari
(Badrus Sholeh Asmayana, 2014). Berikut beberapa indikator yang diambil dari
aspek impulsive buying yakni aspek spontanitas, aspek kekuatan kompulsi dan
intensitas, aspek kegairahan dan stimuli, serta aspek ketidakpedulian akan akibat.
3.3.2 Konformitas

Menurut Wiggins (1994) menyebutkan bahwa kecenderungan untuk
mengikuti sesuatu berupa keinginan dan mentaati norma kelompok disebut
sebagai konformitas. Konformitas adalah perilaku yang disebabkan adanya

tekanan dari kelompok agar dapat dilihat terlihat sama dengan kelompok tersebut
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agar terhindar dari terasingan dan celaan Myers (1999, h.203). Menurut Zebua &
Nurdjayadi (2001, h.73) demi pengakuan agar terhindar dari celaan hingga
terasingkan, remaja akan melakukan berbagai usaha meskipun usaha tersebut tak
ada hubungannya dengan mereka atau berguna bagi mereka apabila di tinjau dari
sudut pandang orang tua atau orang dewasa. Konformitas biasanya dilakukan oleh
seseorang untuk mengubah opini, cara pandang dan perilaku agar terlihat sama
dengan normanorma dalam kelompok tersebut (Brehm dan Kassin, 1993).

Untuk mengukur skala konformitas menggunakan skala konformitas dari
(Wiggins, 1994) yang diadaptasi penelitian dari (Haris Dwi Laksono, 2016).
Berikut beberapa indikator yang diambil dari aspek konformitas yaitu, compliance
(kerelaan) dan internalisasi.

3.3.3 Peluang, Teknik Sampling dan Sampel
A. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh anggota grup chat Line “INA-
GO Jajan Recehan” yang menggunakan grup chat tersebut untuk transaksi jual-
beli merchindise K-pop NCT (Neo Culture Tegnology). Menurut data yang
diperoleh peneliti dari Pemilik grup chat Line “INA-GO Jajan Recehan”, bahwa
populasi anggota di dalam grup chat tersebut sebanyak 399. Subjek yang diambil
pada penelitian berdasarkan karakteristik sebagai berikut:

a. Anggota dari grup chat Line “INA-GO Jajan Recehan”
b. Berusia 10-18 tahun
c. Pernah membeli barang merchandise K-Pop NCT (Neo Culture

Technology)
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B. Teknik sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposive. Menurut
(Sugiono, 2013) sampling purposive merupakan cara menentukan sampel
berdasarkan ciriciri atau Kkriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian.
C. Sampel

Sampel digunakan untuk mempermudah penelitian. Karena penelitian tidak
mungkin meneliti selutuh populasi yang didapat karena keterbatasan waktu, biaya
dan tenaga yang tersedia. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2016:81).

N

T T n(e)?

Dimana :
n  =Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan

Berdasarkan rumus Slovin maka dapat diukur besarnya sampel sebagai berikut:

N
T o2
398
1= 14398 (0.05)2
398
"= 150995
398
1= 71995
n = 199,49
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Berdasarkan penentuan sampel dengan menggunakan rumus teknik Slovin,
maka diperoleh ukuran sampel (n) sebanyak 199,49 yang dibulatkan menjadi 200

sampel.

3.4. Instrumen Penelitian
Jenis skala yang dijadikan angket atau kuisioner menggunakan skala likert

melalui google form dengan pilihan skala dengan poin sebagai berikut:

3.2 Tabel Instrumen Penelitian

Jenis Skor
Aitem Sangat [Setuju Tidak | Sangat
Setuju (SS) Setuju | Tigak
Setuju
(STS)
Favorable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4

3.4.1. Instrumen Penelitian Variabel Impulsive buying

a. Alat Ukur Impulsive buying

Untuk mengukur skala impulsive buying yakni memakai skala impulsive
buying yang merupakan skala dari (Rook, 1987) yang diadaptasi penelitian
dari (Badrus Sholeh Asmayana, 2014). Berikut beberapa indikator yang

diambil dari aspek impulsive buying yakni aspek spontanitas, aspek kekuatan
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kompulsi dan intensitas, aspek kegairahan dan stimuli, serta aspek
ketidakpedulian akan akibat. Alat ukur ini ada 21 item dan beberapa aspek
terdiri dari 4 aspek. Masing-masing pertanyaan terdapat favorabel dan
unfavorabel.

3.3 Tabel Blue Print Skala Impulsive buying

Aspek Indikator F U >

Spontanitas Membeli suatu barang | 17,18,19 | 20,21 5
secara spontan atas
respon stimulus yang
ada dan  merasa

terdesak untuk segera

membeli
Kekuatan, Termotivasi untuk | 21, 22, - 5
kompulsi, dan | mengesampingkan 23, 24,
intensitas yang lain dan | 25

bertindak seketika

Kegairahan dan | Terdesak secara 27, 28, |26 5
stimulasi mendadak yang 29, 30

disertai seketika

Ketidakpedulian | Terdesakan untuk 31, 32,|34,35 6
akan akibat membeli begitu sulit 33, 36
ditolak sehingga

akibat mungkin
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negatif diabaikan

TOTAL 21

b.  Validitas Skala Impulsive buying

Validitas merupakan indikator ketepatan untuk menunjukkan indeks
keakuratan yang akan menunjukkan seberapa akurat suatu alat ukur yang
digunakan pada instrumen saat ini. Suatu intrumen atau alat tes dapat memiliki
tingkat kevalidan yang tinggi ketika dapat menggerakan fungsi ukurannya
dan/atau menghasilkan ukuran yang semestinya telah dilakukan dan sesuai

terhadap pengukuran.

Penelitian ini menggunakan teknik validitas berupa validitas (content
validity). Validitas isi ialah suatu pengujian yang dilakukan suatu isi atau
subtansi berdasarkan estimasi yang telah diuji validitasnya dengan cara melalui
professional judgement, peneliti ini melakukan konsultasi kepada dosen sebagai

profesional judgment terhadap validitas isi instrument.

Uji validitas pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kelayakan
item-item yang berisi pernyataan yang mendefinisikan suatu variabel. Uji
validitas aitem ini dilakukan dengan “statistical package for social science”
(SPSS) versi 16. Menurut (Azwar, 2016) suatu aitem yang memiliki hubungan
dengan beberapa item yang sesuai dengan cara yang telat memiliki ketentuan,
yaitu lebih besar dari 0,30 yang merupakan bagian dari perencanaan serta

menjadi acuam penentuan skala, maka dari itu peneliti memilih item-item yang
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mempunyai daya indeks perbedaan yang tinggi. Hasil yang didapat dari uji

validitas impulsive buying yang terdapat di penelitian ini ialah sebagai berikut:

3.4 Tabel Hasil Uji Validitas Skala Impulsive buying

Aitem Corrected Item-Total Correlation Keterangan
Y1 ,652 Valid
Y2 157 Valid
Y3 659~ Valid
Y4 0,112 Valid
Y5 ,565 Valid
Y6 , 755 Valid
Y7 152" Valid
Y8 3107 Valid
Y9 0,009 Valid

Y10 647 Valid
Y11 688 Valid
Y12 761" Valid
Y13 722" Valid
Y14 597 Valid
Y15 171 Valid
Y16 848" Valid
Y17 603" Valid
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Y18 7147 Valid

Y19 580" Valid
Y20 729 Valid
Y21 151 Valid

Berdasarkan dari hasil analisis diatas, skala impulsive buying memiliki 21
aitem setelah melewati uji coba alat ukur dengan hasil valid. Adapun sebaran
skala impulsive buying setelah mengalami uji coba menjadi seperti tabel berikut.

3.5 Tabel Blue Print Skala Impulsive buying uji pakai

No | Aspek Indikator F U >

1 | Spontanitas Membeli suatu barang | 17,18,19 | 20,21 5
secara spontan atas
respon stimulus yang
ada dan  merasa

terdesak untuk segera

membeli
2 | Kekuatan, Termotivasi untuk | 21, 22, |- 5
kompulsi, dan | mengesampingkan 23, 24,
intensitas yang lain dan | 25

bertindak seketika

3 Kegairahan dan | Terdesak secara 27, 28, |26 5
stimulasi mendadak yang 29, 30

disertai seketika
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Ketidakpedulian | Terdesakan untuk 31, 32,]34,35 6
akan akibat membeli begitu sulit 33, 36
ditolak sehingga
akibat mungkin

negatif diabaikan

TOTAL 21

c. Reliabilitas Skala Impulsive buying

Realibilitas merupakan keterapan, keabsahan, kemantapan, dan keajegan
alat ukur yang bisa diketahui melalui uji reabilitas. (Muhid, 2019) menyatakan
bahwa tingkat koefisien reliabilitas tinggi mendekat 1,00 maka alat ukur
dikatakan sangat reliabel dan tidak menutup kemungkinan apabila nilai tingkat
reliabilitas menjauhi angka 1,00 maka reliabilitasnya semakin rendah. Pada
penelitian ini penguji reliabilitas menggunakan alpa cornbach dengan bantuan
“statistical package for science” (SPSS) versi 16 dengan melihat nilai
koefisien. Berikut adalah nilai reliabilitas pada setiap variabel

3.6 Tabel Hasil Uji Reliabilitas Skala Impulsive buying

Skala jumlah cronbach alpa keterangan
item
Impulsive 21 0.894 Reliabel
buying

46



Berdasarkan uji reliabilitas skala impulsive buying diatas, terdapat nilai dari
cornbach alpha sebesar 0,894 hal ini menunjukkan skala impulsive buying
dinyatakan reliabel.

3.4.2. Instrument Penelitian Variabel Konformitas
A. Alat ukur Konformitas
Untuk mengukur skala konformitas menggunakan skala konformitas dari
(Wiggins, 1994) yang diadaptasi penelitian dari (Haris Dwi Laksono, 2016).
Berikut beberapa indikator yang diambil dari aspek konformitas yaitu,
Compliance (kerelaan) dan internalisasi. Skala ini terdiri dari 15 item. Setiap
pernyataan terdapat favorabel dan unfavorabel.

3.7 Tabel Blue Print Skala Konformitas

No | Aspek Indikator F U Y

1 | Compliance Melakukan yang | 1, 2, 3,|6 8
orang lain inginkan | 4,5,7,8
atau harapkan untuk
menghindari

hukuman.

2 Internalisasi Penghayatan terhadap | 10, 11, |9
suatu ajaran atau nilai | 12, 13,
dari keyakinan dan | 14, 15

kesadaran yang

mewujudkan  dalam
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sikap dan perilaku.

TOTAL 15

B. Validitas Skala Konformitas

Validitas merupakan indikator ketepatan untuk menunjukkan indeks
keakuratan yang akan menunjukkan seberapa akurat suatu alat ukur yang
digunakan pada instrumen saat ini. Suatu intrumen atau alat tes dapat
memiliki tingkat kevalidan yang tinggi ketika dapat menggerakan fungsi
ukurannya dan/atau menghasilkan ukuran yang semestinya telah dilakukan

dan sesuai terhadap pengukuran.

Penelitian ini menggunakan teknik validitas berupa validitas (content
validity). Validitas isi ialah suatu pengujian yang dilakukan suatu isi atau
subtansi berdasarkan estimasi yang telah diuji validitasnya dengan cara
melalui professional judgement, peneliti ini melakukan konsultasi kepada

dosen sebagai profesional judgment terhadap validitas isi instrument.

Uji validitas pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kelayakan
item-item yang berisi pernyataan yang mendefinisikan suatu variabel. Uji
validitas aitem ini dilakukan dengan “statistical package for social science”
(SPSS) wversi 16. Menurut (Azwar, 2016) suatu aitem yang memiliki
hubungan dengan beberapa item yang sesuai dengan cara yang telat memiliki
ketentuan, yaitu lebih besar dari 0,30 yang merupakan bagian dari
perencanaan serta menjadi acuam penentuan skala, maka dari itu peneliti

memilih item-item yang mempunyai daya indeks perbedaan yang tinggi.
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Hasil yang didapat dari uji validitas impulsive buying yang terdapat di

penelitian ini ialah sebagai berikut:

3.8 Tabel Hasil Uji Validitas Skala Konformitas

Aitem Corrected Item-Total Correlation Keterangan
X1 ,566 Valid
X2 ,699" Valid
X3 187 Valid
X4 ,874 Valid
X5 458 Valid
X6 816~ Valid
X7 8217 Valid
X8 -0,048 Tidak Valid
X9 465 Valid

X10 684 Valid
X11 804" Valid
X12 -0,105 Tidak Valid
X13 1716 Valid
X14 816 Valid
X15 765" Valid

Berdasarkan dari hasil analisis diatas, skala konformitas yang awalnya
15 aitem setelah melewati uji coba alat ukur terdapat 2 aitem yang dibawah

nilai koefisien 0,05 akan gugur dan dihilangkan dari skala aitem yang gugur
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adalah nomor 8 dan 12. Setelah uji validitas, dilakukan perubahan nomor
terhadap item pada skala sehingga aitem yang gugur dikeluarkan dari skala
yang ada. Adapun sebaran skala konformitas setelah mengalami uji coba

menjadi seperti tabel berikut.

3.9 Tabel Blue Print Skala Konformitas Uji Pakai

No | Aspek Indikator F U >

Compliance Melakukan yang | 1, 2, 3,|6 8
orang lain inginkan | 4,5,7,8
atau harapkan untuk
menghindari

hukuman.

Internalisasi Penghayatan terhadap | 10, 11,|9 7
suatu ajaran atau nilai | 12, 13,
dari keyakinan dan | 14, 15

kesadaran yang
mewujudkan  dalam

sikap dan perilaku.

TOTAL 15
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C. Reliabilitas Skala Konformitas

Realibilitas merupakan keterapan, keabsahan, kemantapan, dan keajegan
alat ukur yang bisa diketahui melalui uji reabilitas. (Muhid, 2019) menyatakan
bahwa tingkat koefisien reliabilitas tinggi mendekat 1,00 maka alat ukur
dikatakan sangat reliabel dan tidak menutup kemungkinan apabila nilai tingkat
reliabilitas menjauhi angka 1,00 maka reliabilitasnya semakin rendah. Pada
penelitian ini penguji reliabilitas menggunakan alpa cornbach dengan bantuan
“statistical package for science” (SPSS) versi 16 dengan melihat nilai

koefisien. Berikut adalah nilai reliabilitas pada setiap variabel.

3.10 Tabel Hasil Uji Reliabilitas Skala Konformitas
skala jumlah cronbach alpa keterangan
item
Konformitas 15 0.898 reliabel

Dengan pemaparan hasil pada tabel 3.9 menyatakan bahwa tingkat
reliabilitas konformitas terdapat nilai dari cronbach alpha sebesar 0,898 hal ini

menunjukkan skala konformitas dinyatakan reliabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Persiapan dan Pelaksanaan

Sebelum melakukan penelitian, dibutuhkan persiapan yang matang untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu, persiapan untuk mengurangi atau
meminimalisir kendala-kendala yang terjadi pada saat penelitian, adapun beberapa

persiapan yang dilakukan, yaitu :
a.  Tahap pertama

Pertama, penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi masalah yang akan
diteliti seperti, merumuskan masalah yang akan dikaji dan merumuskan tujuan.
Kemudian mengumpulkan dari beberapa referensi melalui artikel, penelitian
terdahulu, jurnal serta media sosial yang berperan serta. Selanjutnya peneliti
memilih tema, variabel, dan mencari hipotesis yang akan dilakukan dalam
penelitian kali ini. Selanjutnya, peneliti mengutamakan fenomena psikologi di
bidang psikologi sosial. Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena remaja
pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) yang sering
melakukan pembelian secara tanpa diduga atau sering disebut impulsive buying.
Mengingat salah satu faktor yang dapat mempengaruhi impulsive buying adalah
konformitas maka, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara konformitas dengan impulsive buying pada remaja pembeli

merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology).

52



b. Tahap Kedua

Pada tahap kedua. Setelah menemukan fenomena seperti penjelasan
sebelumnya, peneliti menemukan beberapa data penunjang melalui artikel,
penelitian terdahulu, serta media sosial terkait variabel yang akan diteliti,
kemudian peneliti mengkonsultasikan bersama dosen pembimbing untuk
menyusun concept note yang akan diajukan kepada ketua prodi psikologi yang
bersangkutan. Setelah rumusan concept note disetujui, peneliti memulai untuk
penyusunan proposal untuk mencukupi beberapa materi yang kurang dengan
didampingi oleh dosen pembimbing dan menyusun instrumen berdasarkan catatan
dalam concept note. Proposal yang telah disetujui oleh pihak akademik fakultas
akan berlanjut ke tahap seminar proposal untuk melakukan penyajian data untuk

mendapatkan penilaian dan arahan dari dosen pembimbing dan dosen penguiji.
c.  Tahap Ketiga

Setelah dilakukannya seminar proposal, peneliti menuju ketahap perbaikan
proposal terkait dengan instrumen penelitian. Peneliti mengerjakan expert
judment kuisioner yang akan digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Pada
proses kelanjutan expert judgment, peneliti meminta bantuan kepada salah satu
dosen yang dianggap ahli dalam bidang tersebut. melakukan expert judgment
sebelum menyebarkan kuisioner bertujuan untuk memberikan sanggahan pada

skala yang akan di sebar.

d. Tahap Keempat
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Pada tahap keempat, peneliti melakukan pemungutan data yang dilakukan
pada tanggal 13 september — 20 september 2021 yang dilakukan dengan cara
membagikan kuisioner memanfaatkan google form ke grup order (GO) di media
sosial Line kepada remaja yang berusia 10- 18 tahun yang melakukan pembelian
merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) dengan penilaian akan
merahasiakan subjek sebagai salah satu kode etik. Setelah terkumpul 200 data
hasil kuisioner narasumber maka, peneliti melakukan analisis terhadap data dan

melakukan penyusunan laporan penelitian

4.1.2. Deskripsi Hasil Penelitian

a.  Deskripsi Subjek

Subjek yang menjadi acuan peneliti ialah remaja pembeli merchandise K-
pop NCT (Neo Culture Technology). Berlandaskan jumlah sampel yang sudah
ditetapkan melalui perhitungan sebelumnya oleh peneliti maka, dijelaskan jumlah

subjek sebanyak 200 remaja.
1)  Pengelompokan Deskripsi subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengelompokan data berdasarkan jenis kelamin subjek yang terdiri dari 200
subjek remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology).
Pengelompokan ini memiliki tujuan untuk mengetahui jumlah subjek berdasarkan
jenis kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Berikut adalah tabel yangan rincian

data sebagai berikut:

4.1 Tabel Sebaran Jenis Kelamin Subjek
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No. Usia Jumlah Persen

1 Laki-laki 52 52%
2 Perempuan 148 148%
Total 200 200%

Pernyataan terhadap tabel 4.1 yang telah ditampilkan di atas, dapat
dideteksi jenis kelamin dari 200 subjek remaja pembeli merchandise K-pop NCT
(Neo Culture Technology) yang membuktikan laki-laki memiliki jumlah 52
dengan presentase 52%, sedangkan subjek dengan jenis kelamin perempuan
memiliki jumlah 148 dengan persentase 148%. Hasil dari tabel tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar frekuensi subjeek berjemis kelamin

perempuan.

2)  Pengelompokan Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Subjek yang ditemukan terhadap batas usia pada semua remaja pembeli
merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) yaitu rentan usia 10 tahun —

18 tahun. Berikut data subjek penelitian berdasarkan batas usia.

4.2 Tabel Sebaran usia subjek

No. Usia Jumlah Persen
1 10 tahun — 13 tahun 16 16%
2 14 tahun — 18 tahun 184 184%

Total 200 200%
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas, bahwa secara keseluruhan subjek dalam
penelitian ini berjumlah 200 remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo
Culture Technology) dengan jumlah subjek pada kategori usia remaja yaitu 10
tahun sampai 13 tahun memiliki prosentase 16% dan remaja usia 14 tahun

sampai 18 tahun memiliki prosentase 184%
3) Pengelompokan Deskripsi Subjek Berdasarkan Tempat tinggal

Subjek yang ditemukan terhadap tempat tinggal pada remaja pembeli
merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) yaitu berada di Kota dan

Desa. Berikut adalah hasil subjek penelitian berdasarkan tempat tinggal

4.3 Tabel Sebaran Tempat Tinggal

No. | Tempat Tinggal Jumlah Persen
1 Desa 19 19%
2 Kota 181 181%

Total 200 200%

Berdasarkan hasil dari tabel 4.3, bahwa secara keseluruhan subjek
bertempat tinggal di Desa dengan prosentase 19% dan yang bertempat tinggal di
Kota memiliki prosentase 181%. Dengan ini dapat terlihat bahwa remaja pembeli
merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) mayoritas bertempat tinggal

di Kota.
4)  Pengelompokan Deskripsi Subjek berdasarkan Uang Saku per Bulan

4.4 Tabel Sebaran Uang Saku Dalam Satu
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No. | Nominal Uang Saku Jumlah Persen
1 | Kurang dari 300.000 29 29%
2 300.000 — 500.000 52 52%
3 500.000 — 1 juta 84 84%
4 1 juta-— 2 juta 18 18%
5 Lebih dari 2 juta 17 17%

TOTAL 200 200%

Berdasarkan hasil dari tabel 4.4, bahwa secara keseluruhan subjek diberi
uang saku salam satu bulan sebesar kurang dari Rp. 300.000 dengan prosentase
29%, Rp. 300.000 sampai Rp. 500.000 dengan prosentase 52%, Rp. 500.000
sampai 1 juta dengan prosentase 84%, Rp. 1 juta sampai 2 juta dengan prosentase
18%, dan lebih dari 2 juta dengan prosentase 17%. Dapat disimpulkan bahwa
uang saku dalam satu bulan yang di dapatkan subjek dengan prosentase
terbanyak adalah Rp. 500.000 sampai 1juta.

4.1.3 Deskripsi Data dan Reliabilitas Data

a.  Deskripsi Data

Memiliki gambaran umum data bertujuan uuntuk lebih memahami suatu
standar devisiasi, nila rata-rata/mean, nilai varian, dan lain-lain. Sebagai landasan
yang memberikan pernyataan mengenai hasil analisis statistik deskriptif dengan

suatu program statistik paket ilmu sosial (SPSS) versi 16 dapat diketahui Xmin,
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Xmax, Mean, SD, dan varian dari jawaban tiap subjek penelitian terhadap skala

ukur, yakni:

4.5 Tabel Deskripsi Data Mean Empirik

No. Variabel N | Range | Xmin | Xmax | Mean Std

Dev.
1 Konformitas | 200 32 51 83 64,67 | 4,414
2 Impulsive | 200 26 33 59 44,31 | 4,253

buying

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui jumlah subjek dalam penelitian ini
berjumlah 200 siswa. Untuk skala konformitas mempunyai range 32, skor
minimum (Xmin) sebesar 51, skor maksimal (Xmax) 83, mean (M) sebesar 64,67,
dan standar devisiasi (SD) sebesar 4,414. Skala Impulsive buying memiliki rage
sebesar 26, skor minimum (Xmin) sebesar 33, skor maksimum (Xmax) sebesar

59, nilai rata-rata (Mean) sebesar 44,31, dan standar devisiasi (SD) sebesar 4,253.

b. Reliabilitas Data

Uji reabilitas cronbach’s alpha pada penelitian ini  menggunakan
statistical package statistical science (SPSS) versi 16 untuk menguji skala dalam

penelitian, yang diperoleh hasil seperti berikut:

4.6 Tabel Hasil Uji Estimasi Reliabilitas

Skala Koefisien Jumlah Aitem

Reliabilitas
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Konformitas 0,898 15

Impulsive buying 0,894 21

Berdasarkan pada uji estimasi reliabilitas kedua skala di tabel 4.6, skala
konformitas memperoleh koefisien sebesar 0,898 terdiri dari 15 item, sedangkan
pada skala impulsive buying memperoleh koefisien senilai 0,894 yang terdapat
pada 21 item, sehingga reliabilitas pengukuran kedua skala dapat dinyatakan
reliabel. Kemudian bisa disimpulkan bahwa skala performan diri dan skala
impulsive buying keduamya mempunyai reliabilitas yang bagus dan dinyatakan
reliabel. Skala bisa dinyatakan reliabel jika koefisien mendekati 1,00 dan nilai

reliable diatas 0,60.

4.2. Pengujian Hipotesis

4.1. Uji Prasyarat

Sebelum melakukan pengujian, dilakukan dahulu uji prasyarat atau uji
asumsi. Uji prasyarat dilakukan terlebih dahulu dikarenakan teknik analisa bisa
dilakukan jika uji prasyarat, yang melatarbelakangi penggunaannya dapat

tercapai. Uji prasyarat yang diaplikasikan ialah uji linieritas dan uji normalitas.

a.  Uji Normalitas

Uji Normalitas yaitu, uji untuk menjelaskan suatu data apakah memiliki
distribusi memiliki distribusi yang normal apa tidak dari variabel bebas yaitu,
konformitas dan variabel impulsive buying yang nantinya akan mendapatkan hasil

uji hipotesis yang diajukan.
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Prosedur yang dipakai pada beberapa alat uji untuk melihat normalitas
adalah uji normalitas “kolmogrov-smirnov”. Subjek yang diambil akan diambil

4.7 Tabel Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 200
asil - |'Normal Parameters® | Mean .0000000
tabe Std. Deviation 3.85133884
1 4.7 "Most Extreme Absolute .038
uji Differences Positive .038
nor Negative -.024
mali Kolmogorov-Smirnov Z .038
s Asymp. Sig. (2-tailed) .200
diat

as memiliki nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05. Karena nilai signifikan pada
variabel yang diukur lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data

tersebut berdistribusi normal dan memenuhi uji asumsi normalitas.

b.  Ujilinearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
konformitas dan variabel terikat impulsive buying berhubungan linear atau tidak
(Muhid, 2012). Standar untuk mengetahui linearitas hubungan antara variabel

terikat dengan variabel bebas ialah apabila signifikasi >0,05, maka terdapat
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hubungan linier, sedangkan apabila signifikasi <0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data yang dimiliki memiliki hubungan tidak linear (Azwar, 2013).

Tetapi, apabila data tidak lolos dalam uji normalitas dan linearitas maka
dapat dilakukan uji statistik non parametrik yang parameter populasi atau datanya
tidak mengikuti suatu distribusi tertentu. Uji statistik non parametrik yang
digunakan adalah dengan menggunakan teknik korelasi spearman rho. Uji
linearitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan compare mean dengan
bantuan SPSS versi 16. Hasil dari uji linearitas adalah sebagai berikut:

4.8 Tabel Hasil Uji Linearitas

F Sig.
Impulsive Between (Combined) 3.127 .000
buying * Groups Linearity 45.338 .000
Konformitas Deviation from 1.368 129
Linearity

Within Groups

Total

Hasil uji linearitas pada tabel 4.8 skala konformitas dan impulsive buying
memberikan tingkat signifikansi sebesar 0,129 > 0,05 yang berarti variabel yang
terkait dengan bebas mempunyai hubungan linear.

Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan dengan uji normalitas,
variabel kedua yaitu konformitas dan impulsive buying dinyatakan normal. Begitu

pula dengan uji linearitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel
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tersebut memenuhi prasyarat yang harus dianalisis dengan menggunakan teknik
korelasi product moment.

4.2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel konformitas dengan variabel impulsive buying pada
pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) yang menggunakan
korelasi product moment pearson. Pernyataan dari (Muhid, 2019) Ha diterima
apabila tingkat signifikasi >0,05, sebaliknya Ha ditolak apabila signifikasi <0,05.
Akan tetapi, apabila data tidak lolos dalam uji prasyarat maka, dapat dilakukan uji
statistik non parametrik. Dalam melakukan pengujian hipotesis dibantu
menggunakan SPSS versi 16 for windows, hasil dari pengujian dapat dijadikan
sebagai dasar pengmabilan keputusan. Berikut hasik dari analisis yang telah

dilakukan, yaitu:

4.9 Tabel Hasil Uji Hipotesis

Konformita | Impulsive buying
S

Konformitas Pearson 1 424
Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 200 200

Impulsive buying | Pearson 424" 1
Correlation
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Sig. (2-tailed) .000

N 200 200

Hasil analisispada tabel 4.9, analisis tersebut menunjukkan bahwa penelitian
yang dilakukan pada pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology)
diperoleh koefisien sebesar 0,424 dengan signifikasi 0,000 < 0,05 hasil ini
diperoleh dari uji hipotesis korelasi product moment. Maka artinya adanya
hubungan antara konformitas dengan impulsive buying pada pembeli merchandise
K-pop NCT (Neo Culture Technology). Hipotesis yang dilakukan pada penelitian
ini adalah terdapat hubungan antara konformitas dengan impulsive buying pada
pembeli merchandise K-Pop NCT (Neo Culture Technology). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa korelasi bersifat positif (+), hal ini menunjukkan adanya arah
hubungan yang searah, artinya semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi
tingkat impulsive buying pada pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture
Technology), begitupula sebaliknya. Dengan koefisien 0,424 maka hubungan

bersifat sedang.

1. Persentase Konformitas dan Impulsive Buying pada remaja pembeli
merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) berdasarkan Temuan
Data Demografi

Peneliti menghitung nilai persentase variabel konformitas dan variabel
impulsive buying menggunakan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh
peneliti melalui sebaran data demograsi, yaitu berdasarkan: Jenis kelamim,

Umur, Tempat tinggal, dan Penghasilan setiap bulan
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a. Jenis Kelamin

Rendah | Sedang | Tinggi Total

Jenis Kelamin | 1 | Count 26 105 17 148

% of total | 13,0% 52,5% 8,5% 74,0%

2 | Count 2 45 5 52

% of total | 1,0% 22,5% 2,5% 26,0%

Total Count 28 150 22 200

% of total | 14,0% 75,0% 11,0% 100,0%

Keterangan:

1: Perempuan; 2: Laki-Laki

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin
perempuan memiliki tingkat konformitas dan impulsive buying lebih tinggi
dibandingkan responden laki-laki. Hal ini dilihat dalam total klasifikasi
tertinggi sebesar 148 responden atau 74% yang menandakan keunggukan

responden perempuan melampaui responden laki-laki.

b. Umur

Rendah | Sedang | Tinggi | Total

Umur | 10-13 tahun Count 10 5 1 16

% of total 5,0% 2,5% 0,5% 8,0%
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14-18 tahun Count 35 121 28 184

% of total 17,5% | 60,5% 14,0% | 92,0%

Total Count 45 126 29 200

% of total 22,5% | 63,0% 14,5% | 100,0%

Dalam uji tabulasi silang pada tabel diatas untuk kstegori usia pada
responden menunjukkan bahwa puncak tertinggi konformitas dan impulsive
buying terdapat pada responden dengan rata-rata usia 14 — 18 tahun. Hasil
persentase total sebesar 92,0% atau 184 responden menyimpulkan bahwa
responden dengan usia yang lebih tua memiliki tingkat konformitas dan
impulsive buying lebih tinggi. Artinya, semakin tinggi usia seseorang maka,

konformitas dan impulsive buying yang dimiliki akan semakin bertambah.

c. Tempat tinggal

Rendah | Sedang | Tinggi | Total

Tempat tinggal | Kota | Count 43 114 24 181

% of total | 21,9% | 58,2% 12,2% | 92,3%

Desa | Count 3 11 5 19

% of total | 1,5% 5,6% 2,5% 9,6%

Total Count 44 125 27 200

% of total | 23,4% | 63,8% 14,7% | 100,0%
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Uji statistik bahwa responden yang bertempat tinggal di Kota
memiliki kecenderungan tingkat konformitas dan impulsive buying yang
tinggi daripada responden yang bertempat tinggal di Desa dengan nilai
persentase klasifikasi total sebesar 92,3% atau 181. Hal ini menunjukkan
bahwa remaja yang bertempat tinggal di Kota dapat mempengaruhi tingkat
konformitas dan impulsive buying dibandingan yang bertempat tinggal di

Desa.

d. Uang Saku dalam sebulan

Rendah | Sedang | Tinggi Total

Jenis Kelamin | 1 | Count 16 11 2 29

% of total | 8,0% 5,5% 1,0% 14,5%

2 | Count 21 30 1 52

% of total | 10,5% 15,0% 0,5% 26,0%

3 | Count 6 62 16 84

% of total | 3,0% 31,0% 8,0% 42,0%

4 | Count 2 23 10 35
% of total | 1,0% 11,5% 5,0% 17,5%
Total Count 45 126 29 200

% of total | 22,5% 63,0% 14,5% 100,0%

Keterangan:

1:<300.000; 2: 300.000-500.000; 3: 500.0000-1 juta; 4: 1 juta- >2juta
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Uang saku remaja sesuatu hal yang menarik dan penting untuk fikaji
kategorisasi korelasinya dengam variabel. Pada tabel diatas kategori
mahasiswa yang memiliki pendapatan 500.000 sampai 1 juta memiliki
kencederungan dengan persentase tingkat atas dengan klasifikasi sebesar
42,0% atau 84 responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja
dengan memiliki uang saku sebesar 500.000 sampai 1 juta memiliki
peluang lebih tinggi dalam melakukam konformitas dan impulsive

buying.
4.3. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara konformitas
dengan impulsive buying pada pembeli merchandise K-pop NCT (Neo
Culture Technology) dengan responden sebanyak 200 orang yang
merupakan remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture
Technology) di Grup Order Line Setelah dilakukan pengambilan data dan
uji hipotesis, berikut merupakan pembahasan dari hasil data yang telah
dilakukan.

Hubungan Konformitas dengan Impulsive Buying

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada responden yang
merupakan remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture
Technology) menunjukan hasil adanya korelasi antara Konformitas yang
memiliki hubungan secara signifikan dengan impulsive buying. Hal ini dapat
diketahui dari hasil uji korelasi pearson product moment didapatkan nilai

signifikan sebesar 0,424 dengan taraf signifikasi 0,000. Memperoleh hasil
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signifikasi lebih dari 0,05 oleh karena itu ada hubungan yang signifikan
antara konformitas dengan impulsive buying pada pembeli merchandise K-
pop NCT (Neo Culture Technology). Korelasi antara variabel impulsive
buying dengan konformitas tergolong memiliki tampilan korelasi sedang.
Orang yang tidak tahu apa tersebut memiliki hubungan yang positif (+),
karena hal ini apabila bertambahnya tinggi tingkat konformitas, bahwa besar
kemungkinan melakukan impulsive buying, dan apabila berkurangnya
tingkat konformitas maka kemungkinan untuk melakukan impulsive buying
akan semakin rendah. Hasil ini  sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Maratus Sholikah dan Dhini Rama Dania
(2017) yang memberikan pernyataan bahwa semakin tinggi tingkat
konformitas terhadap kelompok teman sebaya maka semakin tinggi
pembelian secara impulsif. Karena faktor yang dapat mempengaruhi ketika
remaja sedang berada di dalam kelompok yang memiliki kecenderungan
memiliki perilaku impulsive buying yang tinggi maka mereka juga
cenderung terpengaruh untuk melakukan pembelian secara impulsive untuk
menghindari celaan atau perasaan takut dihindari, Thai (2003) dalam
Shofwan (2010).

Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak, penguji akan
menggunakan uji normalitas. Sementara melakukan pengujian normalitas,
penguji juga melakukan uji linieritas untuk mengetahui apakah adanya

hubungan anatara linier antara variabel bebas dam variabel terikat.
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Pada uji penelitian normalitas menggunakan kolmogrov smirnov
berserta jumlah subjek penelitian 200 subjek. Hasil yang diperoleh dari uji
normalitas kolmogrov-smirnov sebesar 0,200 > 0,05. Hasil ini dari variabel
kedunya memiliki distribusi sebaran data yang normal.

Selanjutnya pada penguji linieritas yang dilakukan mendapatkan skor
deviation for linearity dengan signifikasi sebesar 0,129 > 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara variabel konformitas dengan
impulsive merupakan hubungan yang linier.

Uji asumsi hasil yang di dapatkan menunjukkan bahwa distribusi pada
data persebaran normal dan variabel keduanya memiliki hubungan linier dan
dapat disimpulkan bahwa analisis data dalam penelitian ini dapat digunakan
pada penggunaan analisis product moment pearson.

Uji analisis pada tampilan produk saat Pearson dilakukan,
menhasilkan nilai yang diperoleh 0,000 < 0,05 yang dapat dibantah bawa
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak maka ada
hubungan anatara konformitas dengan impulsive buying.

Subjek dalam penelitian kali ini adalah remaja yang sedang dalam
perubahan sosioemosional yang perubahan tersebut terjadi pada rentan usia
10 tahun hingga 13 tahun dan berakhir usia remaja sekitar 18 tahun,
Santrock (2007).

Konformitas adalah suatu proses interaksi antar teman sebaya dan
lingkungan sosial yang sangat intens serta memiliki solidaritas yang tingi

sehingga menyebabkan seorang remaja cenderung mengikuti kegiatan yang
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dilakukan bersama teman dan lingkungan sosialnya, Gommans, Sandtrom,

Stevens, ter Bogt, dan Cellessen (2017).
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan ini membuktikan bahwa terdapat hubungan
positif antara konformitas dengan impulsive buying pada remaja pembeli
merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology). Yang memiliki makna
semakin tinggi konformitas, maka akan semakin tinggi impulsive buying,
sebaliknya semakin rendah konformitas, maka semakin rendah impulsive buying

pada remaja tersebut.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, beberapa saran yang
diberikan oleh peneliti adalah :
1. Remaja

Hasil yang didapat dari penelitian dapat dijadikan penelitian selanjutnya dan
dapat dijadikan bahan evaluasi bagi para remaja. Merujuk pada data yang telah
peneliti peroleh, menyatakan bahwa remaja sangat rentan terhadap kecenderungan
impulsive buying. Subjek penelitian ini diharapkan mampu memproteksi dirinya
agar dapat memprioritaskan kebutuhan yang memang perlu dicukupi atau tidak.
Subjek yang memiliki kecenderungan impulsive buying diharapkan mempu
memiliki penderian serta memiliki daftar perencanaan terhadap pembelian jangka
panjang karena perilaku impulsive buying yang tidak terkontrol dapat merugikan

pihak remaja secara tidak langsung.
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2. Peneliti selanjutnya

Memiliki landasan hari perolehan hasil yang didapatkan penelitian ini,
adanya hubungan antara konformitas dengan impulsive buying. Akan tetapi perlu
adanya pengembangan penelitian mengenai variabel impulsive buying dengan
variabel yang lain agar mempermudah dalam penggalian data dalam penelitian
selanjutnya. Disarankan juga agar menggunakan uji coba pada instrumen agar
memiliki kesempatan untuk melakukan perbaikan intrumen untuk butir yang
dinyatakan gugur. Kemudian peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain
seperti metode eksperimen atau kualitatif sehingga dapat membuka hal baru dan
dapat lebih luas dalam jangkauan penelitian mengenai impulsive buying serta
memberikan pemahaman terhadap masyarakat dan dapat memberikan penemuan

baru dalam bidang keilmuan psikologi.
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Surabaya. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir skripsi
dengan judul “Hubungan antara Konformitas dengan Impulsive Buying
pada Remaja Pembeli Merchandise Kpop NCT (Neo Culture
Technology).”. Dalam penelitian ini diantaranya menggunakan dua skala
adaptasi yaitu skala menurut aspek dari teori Wiggins (1994) dan skala
impulsive buying dari Rook (1987) sebagai instrument penelitian. Untuk
menguji validitas isi dari instrumen- instrumen tersebut diperlukan expert
judgement dalam hal kesesuaian aitem dengan konstruk psikologis yang diukur.
Berdasarkan paparan yang telah dipaparkan di atas, saya memohon Bapak/lbu
ahli berkenan untuk menilai apakah instrumen yang saya adaptasi ini telah

sesuai dengan konstruk psikologis dalam pelitian yang akan saya lakukan.

Terimakasih yang sebesar-besarnya, saya sampaikan kepada Bapak/Ibu
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Lampiran 2
Kusioner psikologis
Assalamualaikum Wr.Whb.

Perkenalkan nama saya Wahyu Yuliani dari Prodi Psikologi UIN Sunan Ampel
Surabaya. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir (skripsi)
mengenai pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology). Dalam
rangka penelitian tersebut, saya memohon bantuan dari teman-teman untuk
meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi kuesioner dibawabh ini.

Berikut ini merupakan Kriteria subjek yang dibutuhkan:

1. Anggota dari grup chat Line “INA-GO Jajan Recehan”

2. Berusia 10-18 tahun

3. Pernah membeli barang merchandise K-Pop NCT

Petunjuk pengisian :

1. partisipan dimohon untuk menyentang pernyataan bersedia sebagai subjek.

2. Partisipan dimohon untuk melengkapi identitas diri dan pernyataan demografi
dalam kuesioner

3. Dimohon untuk membaca setiap butir secara seksama

4. Partisipan memilih satu jawaban yang sesuai dengan diri anda

*pilih Sangat Tidak Setuju (STS) jika jawaban sangat tidak sesuai dengan diri
anda

*pilih Tidak Setuju (TS) jika jawaban tidak sesuai dengan diri anda

*pilih Setuju (S) apabila

Dimohon untuk teman-teman sekalian yang sesuai dengan kriteria tersebut agar
mengisi kuesioner dibawah ini dengan jawaban yang sebenar-benarnya.
Kerahasiaan jawaban dan identitas anda saya jamin sepenuhnya. Seluruh
jawaban yang teman-teman berikan akan sangat bermanfaat bagi
keberlangsungan penelitian ini dan akan memberikan pengetahuan yang
bermanfaat pada hasil dari penelitian ini. Terimakasih atas bantuannya, semoga
Allah yang membalasnya.

Wassalamualaikum Wr.Whb.
Hormat Saya,

Wahyu Yuliani
(Peneliti)

Sebelum mengisi pernyataan dalam kusioner berikut ini, silahkan mengisi
identitas diri anda sebagai berikut :
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Nama
Jenis kelamin :
Usia

Petunjuk Pengisian:
Isilah kuesioner dibawah ini dengan memilih salah satu jawaban yang tersedia
yang dirasa paling sesuai dengan diri anda.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 3

Informed Consent

Lembar penjelasan penelitian

Nama Peneliti : Wahyu Yuliani

NIM :J01217048

Alamat : Asem Jajar XI11/21 Surabaya, Jawa Timur.

Judul Penelitian : Hubungan antara Konformitas dengan Impulsive buying

pada remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Tecnology).

Peneliti adalah mahasiswa Program S1 Fakultas Psikologi dan Kesehatan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Saudara terlah diminta ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden. Responden dalam
penelitian ini adalah sukarela. Saudara berhak untuk menolak berpartisipasi
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengisi kuesioner
yang ada dalam google form. Segala informasi yang saudara berikan akan
digunakan sepenuhnya hanya dalam penelitian ini. Peneliti sepenuhnya akan
menjaga kerahasiaan identitas saudara dan tidak dipublikasikan dalam bentuk
apapun. Jika ada yang belum jelas, saudara boleh bertanya pada peneliti. Jika
saudara telah memahami penjelasan ini dan bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini, silahkan saudara menandatangani lembar persetujuan yang akan

dilampirkan.

Peneliti

Wahyu Yuliani
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J01217048

Lampiran 4

Lembar Persetujuan Responden (Infomed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama :
Umur :

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh :

Nama : Wahyu Yuliani

NIM :J01217048

Alamat : Asem Jajar XI11/12 Surabaya, Jawa Timur.

Judul penelitian : Hubungan antara Konformitas dengan Impulsive buying

pada remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Tecnology).

Saya akan bersedia untuk mengisi kuesioner demi kepentingan penelitian.
Dengan ketentuan, hasil dari kuesioner akan dirahasiakan dan hanya semata-
mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Demikian surat pernyataan ini saya
sampaikan, agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya,

Responden
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Lampiran 5
Skala 1 (Konformitas)

No

Aitem

SS

TS

STS

1

Saya gampang terpengaruh dengan
teman di kelompok saya

2

Saya tidak bisa berbuat lebih tanpa
teman kelompok saya

Sering terjadi perbedaan pendapat
dengan teman kelompok, saya tetap
mengikuti mengikuti perkataan teman
saya

Menurut saya, mengikuti perkataan
teman kelompok saya adalah suatu
keharusan

Saya akan mengikuti teman-teman
tanpa dipaksa

Saya sering mengikuti kemauan Teman
saya meskipun dalam hati saya tidak
nyaman

Saya akan menuruti perkataan teman
saya agar diterima oleh kelompok

Saya akan tetap melakukan hal yang
saya anggap baik, meskipun ada atau
tidak ada nya pengaruh dari teman
kelompok

Dari setiap pendapat kelompok, tidak
mengubah pendirian saya

10

Saya mudah merubah keyakinan saya
sesuai dengan perkataan teman

11

Saya merasa terpojokkan apabila tidak
mengikuti perkataan teman kelompok

12

Saya ikut kelompok karena sesuai
dengan keinginan saya

13

Saya tidak akan melakukan tindakan
yang saya anggap benar di dalam
kelompok

14

Saya akan mengikuti perkataan teman
saya meskipun teman saya salah

15

Saya tidak ingin djauhi oleh teman
kelompok saya meskipun saya pikir
perbuatan mereka salah
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Lampiran 6
Skala 2 (impulsive buying)

PERTAYAA

SS

TS

STS

Ketika saya mengamati merchandise(photo
card/album/ lightstick/ dll) yang menarik, saya
akan langsung membelinya

Waktu saya membuka grup GO, saya selalu
membeli merchandise(photo card/album/
lightstick/ dll) meskipun tujuannya hanya melihat-
lihat saja

Saya tidak akan berfikir panjang ketika
menetapkan pilihan merchandise(photo
card/album/ lightstick/ dil) untuk dibeli.

Saya tidak mudah terpengaruh membeli
merchandise(photo card/album/ lightstick/ dll)
meskipun ada yang menarik

Seringkali saya membeli merchandise(photo
card/album/ lightstick/ dll) idola saya yang
seharusnya dapat digunakan untuk keperluan lain

Saya tidak melihat harga pada saat membeli
merchandise(photo card/album/ lightstick/ dll).

Jika merchandise(photo card/album/ lightstick/ dll)
yang akan saya beli harganya mahal, maka saya
akan membatalkan untuk membelinya

Pada saat saya akan membeli merchandise(photo
card/album/ lightstick/dll), saya akan
mempertimbangkan apakah saya membutuhkan
barang tersebut atau tidak

Saat saya membuka grup GO, saya jarang membeli
merchandise(photo card/album/ lightstick/ dll)

10

Saya membeli merchandise(photo card/album/
lightstick/ dll) tanpa memperdulikan apakah
barang itu bermanfaat untuk saya atau tidak

11

Saya tidak akan membeli merchandise(photo
card/album/lightstick/ dll), meskipun kondisi
keuangan terpenuhi

12

Ketika saya melihat merchandise(photo
card/album/ lightstick/ dll) idola saya, saya merasa
harus memilikinya
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13

Saya lebih sering menuruti hasrat keinginan saya
untuk membeli merchandise(photo card/album/
lightstick/ dll)

14

Saya akan tertarik untuk membeli
merchandise(photo card/album/ lightstick/ dlI)
meskipun ada yang menarik perhatian

15

Saya tidak dapat menahan diri dengan membatasi
jumlah merchandise(photo card/album/ lightstick/
dll) yang saya beli

16

Membeli merchandise(photo
card/album/lightstick/ dll) yang sedang trend
merupakan hal yang wajib bagi saya

17

Saya merasa senang menghabiskan uang untuk
membeli merchandise(photo card/album/
lightstick/ dll)

18

Saya sering membeli merchandise(photo
card/album/ lightstick/ dil) mahal idola saya

19

Ketika melihat merchandise(photo card/album/
lightstick/ dll) idola saya, saya tidak terlalu
memperdulikan

20

Saya tidak peduli apabila uang saya habis untuk
membeli merchandise(photo card/album/
lightstick/ dll)

21

Tidak ada rasa perasaan menyesal yang berlebihan
apabila saya gagal untuk mendapatkan
merchandise(photo card/album/ lightstick/ dll)
yang saya inginkan
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Lampiran 8
Hasil Deskripsi Data

No. Variabel N | Range | Xmin | Xmax | Mean Std
Dev.
1 | Konformitas | 200 32 51 83 64,67 | 4,414
2 Impulsive | 200 26 33 59 4431 | 4,253
buying
Lampiran 9
Hasil Deskripsi Subjek
No. Usia Jumlah Persen
1 Laki-laki 52 52%
2 Perempuan 148 148%
Total 200 200%
Lampiran 10
Hasil Uji Reliabilitas
Skala Koefisien Jumlah Aitem
Reliabilitas
Konformitas 0,898 15
Impulsive buying 0,894 21
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Lampiran 11
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
La
mpi | N 200
ran
12 Normal Parameters® Mean .0000000
;'as Std. Deviation 3.85133884
Uji Most Extreme Absolute .038
Lin
eari | Differences Positive .038
tas
Negative -.024
Kolmogorov-Smirnov Z .038
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
F Sig.
Impulsive Between (Combined) 3.127 .000
buying * Groups Linearity 45.338 .000
Konformitas Deviation from 1.368 129
Linearity

Within Groups

Total
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